
BAB.III.TAHAP, BAHAN, ALAT DAN METODA PENELITIAN 

A.Tahap Uji Daya Antelmintik Perasan Rimpang. 

1. Bagan tahap penelitian 

RiMpang segar
<:ur·cUMa 

aer-uginosa 

Per-asan r·iMpang 
Cur·cUMa 

aer-uginosa 

Ri t~pan<] . segu 
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officin al e 

Per:asan riMpang 
Zingiber-
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Uji Daya AntelMin 
ii k 1n vitro 

(r·endaMan) 

RiMpan<] segar-
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pur·pur·e UM 

Per·asan r·iMpang 
Z i ngi ber· 
purpureUM 

Gambar III.A. Bagan Tahap Penelitian A. 

2. Bahan. 

a. Cacing yang digunakan dalam penelitian. 

Baik dalam uji in vitro maupun in vivo digunakan ca-

cing Ascaridia ga77i Schrank, diperoleh dari pemotongan 

ayam; segera ·setelah ayam dipotong, cacing dikumpulkan 

dengan hati-hati dari usus dan dicuci dengan air suling. 

Setelah dibuktikan kebenaran zoologinya segera disimpan 

dalam media, di almari pengeram Memmert dengan suhu 42°C 

(Soulsby,1976). Cacing yang kurang lebih sama besar dan 

aktif, disimpan tidak l ebih dari 2 hari digunakan dalam 
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uji antelmintik in vitro. 

b. Rimpang tanaman. 

Rimpang Zingiber purpureum, Curcuma aeruginosa dan Zi

ngiber officina7e, diperoleh dari tanaman bersangkutan, 

umur 6 sampai 8 bulan, tumbuh di kebun percobaan PT Air 

Mancur, Jumantono, Karanganyar, Su rakarta; l.okas i tanah 

dengan tinggi ± 138 m di atas permukaan air laut. 

J enis tanah 

Tekstur 

Kandungan 

Latoso l warna merah I merah kuning. 

Lempung li at berdebu. 

Tanah liat 47,9- 56,3% 

Debu 32.9 - 38,2 % 

Pasir 10,8 - 14,8 % 

1). Rimpang segar. Rimpang segar adalah rimpang tana

man, tidak dikuliti, dibersihkan dari kotoran yang 

melekat, dicuci bersih segera pasca panen. 

2). Rimpang kering. Rimpang kering adalah rimpang se

gar yang diiris merupakan kepingan de~gan tebal 0,25-0,5 

em, dikeringkan dibawah sinar matahari tidak langsung. 

c. Perasan rimpang. 

Perasan rimpang tanaman, diperoleh dengan metoda pera

san menggunakan alat peras dan hisap Braun. 

Cara: . Tiga ratus g rimpang segar diiris kecil, dipe

ras sampai tuntas. Hasil perasan ditampung, diukur vo-

1 ume, di tentukan bobot jeni s dan bobot perasan. Untuk 

mempero 1 eh perasan dengan kadar tertentu ( X % b/v ) 
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dilakukan pengenceran dengan larutan glukosa salin 5 . %. 

Rimpang segar yang digunakan adalah rimpang segar 

yang baru dipanen atau rimpang segar yang disimpan dalam 

almari es tidak lebih dari 6 hari. 

d. Media penyimpan dan uji. 

Tiga media penyimpan dan uji yang akan ditentukan se-

bagai med i a da l am penelit i an adalah: 

1. Air su lin g. 

2. Larutan NaCl 0,9%.(NaCl E.Merck.6404). 

3. Larutan glukosa salin 5%. 

(Diperoleh dari melarutkan 50,000 g glukosa mono

hidrat( Ph.Eur.E.Merck.8346), 1,040 g NaCl(E.Merck 

6404) dalam 1000 ml air suling.Larutan isotonis de

ngan pH 5 , 5- 5,7 ). 

3. Alat. 

a. ~lat peras dan hisap Braun. 

b. Perangkat Uji antelmintik in vitro (Almari pengeram 

M~mmert d i lengkapi pengatur suhu, piring petri garis 

tengah 12 em dan isi 50 ml, batang kaca panjang 15 em 

dan garis tengah 1 mm ). 

4. Metoda. 

a. Uji media. 

Media dengan daya mematikan cacing terkecil, dipilih 

sebagai media dalam penelit i an ini. Metoda uji yang 

digunakan adalah metoda rendaman, dengan jam terjadi 50% 

kematian cacing sebagai parameter daya mematikan cacing, 
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sedang pengukuran kemat ian cac i ng secara mekan i k. 

Cara : Cacing direndam dalam 50 ml masing-masing medi

a, dalam almari pengeram Memmert dengan suhu 42°C. Dila

kukan pantauan jumlah kematian cacing setiap 4 jam. 

Jumlah perlakuan (n) = 10. 

Jumlah pengulangan (r) = 3. 

Pengukuran kematian secara mekanik: 

Dari beberapa pengukuran kemat i an cac ing secara mekanik 

berdasar motilitas, di pilih cara penekanan/ sentuhan pada 

bagian sensitif dengan hati-hati menggunakan batang ka

ca gerakan aktif kekedua arah menunjukkan adanya 

kehidupan. Keuntungan dari cara ini, cacing tidak perlu 

dipindah tempat dan dicuci, yang dapat menyebabkan peru

bahan kondisi cacing. 

b. Uji daya antelmintik. 

Dilakukan uji daya antelmintik in vitro, dengan cara 

rendaman menurut metoda Lamson (1935) dimodifikasi; 

pengukuran daya antelmintik dilakukan dengan membanding

kan potensi relatif sediaan yang diuji terhadap pipera

sin sitrat. Potensi relatif diperoleh dengan 

membandingkan LDSO sediaan dengan LDSO piperasin sitrat. 

1 ) . Menentukan LDSO. Penentuan LD50 sed i aan terhadap 

cacing Ascaridia ga77i, dilakukan menurut metoda F.I 

ed. III ( 1979 ), dengan persyaratan: 

1. Menggunakan seri dosis dengan pengenceran berkelipa

tan tetap. 
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2. Jumlah hewan percobaan tiap kelompok harus sama. 

3. Dosis diatur sedemikian hingga memberikan efek dari 

0% sampa i 1 00% ; dan pe rh i tungan d i batas i pad a ke 1 ompok 

percobaan yang memberi ·efek dari 0% sampai 100%. 

Rumus yang digunakan m =a- b (~pi- 0.5 ). 

m = log LD50. 

a = log dosis terendah yang masih menyebabkan jumlah 

kematian 100% tiap kelompok. 

b = beda log dosis yang berurutan. 

pi = jumlah hewan percobaan yang mati yang menerima do

sis i, dibagi dengan jumlah hewan seluruhnya yang mene

rima dosis i. 

Cara : Cacing direndam dalam 50ml sediaan yang diuji 

dan larvtan piperasin sitrat, dengan beberapa kadar keli

patan tetap dalam almari pengeram Memmert dengan suhu 

42°C. Dipantau % kematian cacing dalam sediaan yang diu

ji dan larutan pembanding dengan kadar berefek 0%-100%. 

Uji dilakukan dalam waktu 20 jam. 

Jumlah perlakuan (n) = 10. 

Jumlah pengulangan (r) = 5. 

Pengukuran kematian cacing secara mekanik. 

2).Penentuan potensi relatif sediaan terhadap pipera-

sin sitrat. Potensi relatif sediaan terhadap piperasin 

sitrat ditentukan menurut rumus: 

LD.50 piperasin sitrat 
X 100% 

LD.50 sediaan 
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Keterangan: 

Dalam Uji daya antelm i ntik . in vitro perasan rim-

pang, dilakukan pembandingan dengan daya antelmintik 

rimpang Curcuma aeruginosa dan Zingiber officna7e 

untuk pemantapan dan menambah informasi. 

B.Tahap Penelitian Fitokimia Rimpang dan Penyediaan Ba-

han Pene1itian 

1 .Bagan tahap pene liti an 

Penelitian pendahuluan 
Feneiitian histol:i~·,ia --ll't 
Penelitian fitobMia --flltt 

I Ekstr PE 

Ri Mpanq sega:r· 
Se:r-buk :r·i,..,panq 

h :l"inq• 

+·<t----- Haser·asi c PE 

Residu 

+•,.-- Destilasi air 1+ .. -- Haser·asi c tieOH 

' 
Residu 

Gambar III.B . Bagan Tahap Pene1itian B 

2. Bahan. 

a. Rimpang segar ( 1 i hat BAB.III.A.2.b1). 

b. Rimpang kering ( 1 i hat BAB.~II.A.2.b2). 

3. A lat. 

a. Alat destilasi Stahl. Labu 1000 ml. 
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b. Alat maserasi, perkolasi dan pengkocok otomatik. 

c. Piknometer ukuran 10 ml. 

d. Refraktometer Atago IT.43208 

e. Polarimeter Atago-Polax.D. 

d. 1).Kromatografi gas Shimadzu. 

FFAP. 
· 85 m x 0.5 mm. 

Jenis kolom 
Ukuran kolom 
Suhu kolom 

Volume injeksi 
Jarak 

65° sampai 225° C. 
Kenaikan 3° C per menit. 
0,1 ul~ 
2 X 10 . 

Alir kertas 1 em per menit. 

2).Kromatografi gas Hitachi 163-50. 

Jenis kolom 
Detektor 
Suhu injektor 
Suhu kolom 
Volume injeksi 
H2 
Gas pembawa 
Jarak 
Alir kertas 

3% OV-17. 3m. 
FID. 
270°C. 
90°-250°C.Kenaikan 

: 1ul. 
2 : : 0,9 kg/em . o2 : 

:' N23 3o ml /men it. 
: 10 . Kepekaan 
: 10 mm/menit. 

f. Spektrometer Massa: Keratos MS I 

g. Perangkat KLT Desaga. 

4. Metoda. 

a. Penelitian pendahuluan. 

7,5°C/menit. 

2 1,8 kg/em. 

: 256. 

1) .Metoda organoleptik. Di lakukan penel itian secara 

organoleptik terhadap rimpang segar dan serbuk kering 

rimpang Zingiber purpureum untuk identifikasi bentuk, 

warna, bau dan rasa. 

2).Metoda histokimia. Dilakukan penelitian secara mi-

kroskopi terhadap irisan rimpang segar dan serbuk rim-

pang dalam air dan kloralhidrat untuk pengarahan penun-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... TAROENO



38 

jukan adanya tanin, minyak atsiri secara teknik mikro. 

Digunakan larutan reagen pewarna dan pengendap. 

3).Metoda fitokimia. Dilakukan uji fitokimia pendahu

luan penunjukan alkaloid, antranoid, glikosida, saponin, 

tanin dan senyawa polifenol menurut metoda Marini, et a7 

(1981). 

b. Penelitian penegasan. 

Dilakukan uji f i tokim i a penegasan terhadap penunju kan 

go l ongan senyawa yang d i perk i rakan ada menu rut has i l 

uji pendahuluan; uji dilakukan menurut metoda Farnsworth 

(1966). Uji golongan senyawa dilakukan terhadap ekstrak 

PE untuk penunjukan 

ekstrak MeOH dari 

penunju kan alkaloid, 

minyak atsi ri, sedang terhadap 

resi du serbuk terutama untuk 

glikosid, flavonoid (Mabry,et a7 

1975), saponin dan tanin. 

c. Penyediaan ekstrak PE 

Diperoleh dengan cara maserasi serbuk rimpang kering 

dengan PE (40°-60°C). 

Cara : Sembilan kg serbuk kering rimpang Zingiber pu~ 

pureum setiap kali digunakan 3 kg, dimaserasi berturut

turut dengan 5, 3, 3 dan 3 L PE (40°-60°C). Maserasi di

lakukan selama 3 hari; pengkocokan dengan pengkocok oto

matik; maserat disaring dengan filter Buchner dan dikum

pulkan jadi satu. Diperoleh ekstrak PE dan residu. Eks -

trak PE dipekatkan pada suhu dan tekanan rendah dalam ro

tavapor; residu berupa serbuk dikeringkan. 
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d. Penyediaan ekstrak MeOH. 

Ekstrak metanol diperoleh dengan maserasi dan perkola

si serbuk residu kering (BAB.III.B.4c) dengan MeOH 80%. 

Cara : Tiga ratus g residu kering (BAB.III.B.4c) dima

seras i dengan MeOH 80%, 500 ml, di 1 anjutkan dengan perko.-· 

lasi dengan MeOH 80% sampai tuntas. Dipantau warna tetes 

perkolat dan dikembangkan dengan KLT. 

Volume perkolat d iuku r, d i pe katkan dengan rotava

por dan d i timbang beratnya. 

e. Penyediaan minyak atsiri. 

Diperoleh dari destilasi air ekstrak PE menurut meto

da FI ed III (1979). 

Cara : Seratus g ekstrak PE ditambah dengan 500 ml a

ir suling, d i destilasi selama 3 jam dihitung setelah 

air mendidih. Destilat ditampung, dipisahkan dari fasa 

air, dikumpulkan, dikeringkan dengan natrium sulfat 

anhidrida. Res i du dicuci dengan PE, dikeringkan. 

f. Identifikasi. 

1).Identifikasi minyak atsiri. Identifikasi minyak at

siri dilakukan dengan menentukan beberapa .tetapan alami 

(indeks bias, bobot jenis dan pemutaran bidang polarisa

si) menurut metoda FI ed III (1979). 

2).Identifikasi komponen minyak atsiri. Dilakukan de

ngan metoda KGC dan MS. 
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C.Tahap Uji Daya Antelmintik Ekstrak~Minyak atsiri dan 

Residu 

1. Bagan Tahap Penelitian 

Ser·bul: r·iMt-ang 
Zingiber· pur·pur· 

ew, kenng 

" tlaser·as i c PE 

Residu 

'

I . t1 . -c ti "OH <t-- aser·as1 " 

Residu 

Destilasi 
( ln V!UO ) 

ti. atsi:r i Residu 

ani:.e!Mintil: 

•.1n vi t.ro) 

Gambar III.C. Bagan Tahap Penelitian C 

2. Bahan. 

a. Ekstrak PE (lihat BAB.III.B.4c). 

b. Ekstrak MeOH (lihat BAB.III.B.4d). 

c. Minyak atsiri(lihat BAB.III.B.4e). 

d. Residu (lihat BAB.III.B.4c). 

e. Serbuk Gom Arab DAB 7(E.Merck.4282), Tragakan(teknik) 

dan Polisorbat 80( E.Merck.822187). 

a. Perangkat Uji daya antelmintik in vitro. 
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b. Pengukur kekentalan Brookfield LTVD A02299 Digital. 

4. Metoda. 

a. Uji emulgator. 

Untuk memilih emu1gator yang diper1ukan, dilakukan u

ji ketahanan hidup cacing dalam emulsi emulgator bersang 

kutan da 1 am kadar tertentu. Di gunakan metoda rendaman. 

Larutan emu1gator dengan daya mematikan terlemah diguna

kan sebaga i emu1 s i da l am pene li t i an. 

Cara : Cacing d i rendam da l am 50 ml emulsi gom arab 

100, 200, 400 dan 800 mg % b/v, tragakan 100 mg% b/v dan 

polisorbat 700 mg% b/v dalam larutan glukosa salin 5%.Di

pantau setiap jam terhadap jam mulai terdapat kematian 

cacing; dilakukan pada suhu 42°C. 

Jumlah perlakuan (n) = 10. 

Jum1ah pengu1angan (r) = 3. 

Pengukuran kematian cacing secara mekanik. 

b. Penentuan% emulgator dalam emulsi. 

Ditentukan % emu1gator da1am emulsi dengan angka ke

kentalan kurang 1ebih sama dengan angka kekenta1an 

media . Pengukuran d i 1 akukan dengan pengukur kekenta 1 an 

Brookfie l d LTVD A02299 Digital, dengan pembanding larut

an glukosa salin 5%. 

c. Uji antelmintik in vitro. 

Digunakan metoda uji in vitro (lihat BAB.III.A . 4b). 
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D.Tahap Fraksinasi Minyak Atsiri 

1.Bagan Tahap Penelitian 

M i nyal: ats i r·i 
riMpang Zingib~r 

pur·pur·~uM 

hafr-ah i nasi 
4--- D~sti lasi fr·aksi 

65-75°C; 35 MMH9 
,~----------------~, 

F r-aks i .. I __ R_e_s ir-d_u __ _.l 

!.,...__ haf!"al:sinasi ulang 1+-- Pr-afr-aksinas i ul ang + 35-45°C ; ie MM Hg t 60-70° C ; i0 MM Hg 
r------, 

' Fr. Sabinerr 

+ 
Fraksinasi koloM 

._____Silika el 60 ·Heksan, 
H~ksarr:~ter(i:l > ,Eter 

' 
Fr·aksi 40 Fraksi>50 

I h. Terpin~n-4-ol 

Gambar III.D. Bagan Tahap Penelitian D 

2. Bahan. 

Minyak atsiri (lihat BAB.III.B.4e). 

3. Alat. 

a. Perangkat destilasi semi mikro ( Dengan kolom fraksi 

Vigreux dan 4 labu isi 20 ml yang berputar, penangas 

minyak dan pompa vakum Me. Loyd ). 

b. Perangkat Kromatografi Kolom ( Kolom kaca panjang 

1500 mm, d.d. 20 mm dan MRK rotary fractionizer ). 

c. Rotary evaporator tipe VV 1, Heidolph. MRK. 

d. KG Hitachi 163-50 dan KG-MS JEOL JMS DX303. 

,e. Spektrometer IR (Perkin Elmer 597). 
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4. Metoda. 

a. Prafraksinasi. 

Prafraksinasi minyak atsi ri di lakukan dengan metoda 

destilasi fraksi semi mikro dengan pengurangan tekanan. 

Cara : Empat puluh ml minyak atsiri didestilasi de

ngan menggunakan kolom fraksi Vigreux, pemanasan dengan 

perlahan dilakukan diatas penangas minyak, pengurangan 

tekanan d i atur pada 10 dan 35 mm Hg.Destilat yang keluar 

pada jarak suhu destilasi tertentu dikumpulkan. Catat 

j arak suhu dan ukur vo 1 ume dest i 1 at yang ke 1 uar pada 

jarak suhu tersebut. Terhadap kelompok fraksi dilakukan 

analisis KGC. Jika perlu dilakukan prafraksinasi ulang. 

b. Fraksinasi kolom. 

Fraksinasi kolom terhadap hasil prefraksinasi dilaku

kan dengan tujuan pemisahan golongan hidrokarbon dan go

longan senyawa teroksigenasi. 

Fraksinasi kolom dilakukan menurut metoda Ikan (1969) 

dimodifikasi atas dasar hasil penelitian peneliti Koedam 

(1977), Scheffer (1976a) dan Scheffer,et a7 (1976b). 

Fraksinasi menggunakan kolom gelas panjang 1500 mm 

dengan diameter dalam 20 mm, adsorben silika gel 60 un

tuk KK E. Merck, dengan ukuran butir 70 - 230 mesh ASTM. 

Sebelum digunakan silika gel dinetralkan dengan cara 

mencuci berturut-turut dengan HCl,air suling, amonia dan 

dicuci kembali dengan air suling hingga netral dan dipa

naskan selama 1 jam pada 100° C.Digunakan alat penampung 

fraksi MRK fractionizer dengan volume fraksi 20 ml. 
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Cara : Sepuluh g fraksi minyak atsiri dipisah melalui 

kolom silika dengan eluen heksana. Kecepatan tetesan di-

atur 20-30 tetesan per menit. Ditampung dalam fraksi a 

20 ml. Setelah fraksi terelusi sampai kurang lebih sete-

ngah kolom,eluen diganti campuran he ksana:Et20 ( 1 :1 ), sam

pai pita berada dibagian bawah dari kolom. Eluen segera 

digant i dengan Et2o, sampai seluruh pita tere l usi dari 

ko l om. Fra ks i d i~na lisi s de ngan metoda KLT, d ik umpu lkan 

yang sama , diana li s i s de ngan KGC. Fraks i dengan kromato-

gram sama dicampur,diuapkan pelarutnya da l am rotavaor pa-

da suhu rendah, dis i mpan untuk uj i an 1 isis KGC dan uj i 

antelmintik in vitro dan i n vivo. Diperoleh fraksi sabi-

nen dan terpinen-4-ol . 

E. Tahap Uji Daya Antelmintik Fraksi Minyak Atsiri 

1.Bagan Tahap Penelitian 

Miny ak Ats iri I 
l 

f 

Uji daya antelMin 
tik invi t t'o 

' I Fraks i Sabinen I lFr·. Terpinen- 4-ol 

Uji daya antelMiniik 
invivo dengan 

infestas i buatan. 

n e t o d a 
i . Uji Penqurangan 

Jw"' l ah Te i ur·. 
2. Uji terkontrol . 

J 

Gambar !!I.E. Bagan Tahap Penelitian E 

J 

--- -- ------------------------------------------------------------~--~ 
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2. Bahan. 

a. Minyak atsiri 

b. Fraksi sabinen 
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(lihat BAB.III.S.4e). 

(1ihat BAB.III.D.4b). 

c. Fraksi terpinen-4-ol · (lihat BAB.III.D.4b). 

d. Anak ayam pedaging (DOC) AS 101. 

e. Telur infektif. Diperoleh dengan tahap berikut: 

1). Pengumpulan telur cacing. Te1ur cacing Ascaridia 

ga77i di kumpulkan dari cac in g betina dewasa yang te1ah 

diketahui kebenaran zoo 1og inya. 

Cara : Kurang 1ebih 75 ekor cacing betina dewasa, di

potong dibagian anterior, keluarkan semua isi cacing dan 

dibuang ku1itnya. Kumpulkan te1ur dari uterus. Telur 

dengan ferti1itas tinggi terdapat terutama pada bagian 

uterus proksima1 ke vagina (Hansen,et a7, 1954). 

2). Pengadaan telur infektif. Pembuatan te1ur infek

tif di1akukan menurut metoda Fairbairn ( 1957 ). 

Cara : Telur yang te1ah dikumpu1kan, dicuci dengan a

ir su1ing, dimasukkan dalam 1abu berisi 75 m1 larutan 

NaOH 0. 5 N, d i aduk hat i -hat i dengan pengocok otomat i k 

selama 15 men i t. Suspensi te1ur dipusingkan, dan 

supernatan d i buang. Tambahkan 7 5 m1 1 arutan NaOH 0. 5 N 

pad a endapan, d i l akukan pengadukan hat i -hat i se 1 ama 15 

menit, dipusingkan dan seka l i 1agi supernatan dibuang. 

Penambahan larutan NaOH 0.5 N di1akukan sebanyak 3 ka

li. Setelah supernatan terakhir dibuang, di1akukan pen

cucian dengan 75 m1 air su1ing 2 ka1i berturut-turut. 
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Tambahkan pada endapan telur,air suling 10 ml dan 1ml 

H2so4 0.1 N untuk setiap gram endapan.Hubungkan labu de

ngan pompa udara untuk memberikan o2 udara. Biarkan 

erasi berlangsung selama waktu inkubasi ( 2-3 minggu ), 

diatur keluarnya o2 sedemikian sehingga tidak merusakkan 

telur. Pemantauan mikroskopik pertumbuhan larva dalam te

lur dilakukan. Telur infektif yang disimpan dalam almari 

es selama 2 minggu 

menginfeksi anak ayam. 

3. Alat. 

masih dapat d i gunakan untuk 

a. Perangkat Uji daya antelmintik in vitro. 

b. Perangkat penghitung EPG menurut Kate. 

c. Kandang ayam sistim baterai. 

d. Pompa erasi. 

4. Metoda. 

Uji daya antelmintik dilakukan dengan metoda in vi 

tro dan in vivo. 

a. Uji daya antelmintik in vitro. 

Terhadap Fraksi sabinen dan terpinen-4-ol dilakukan 

uji daya ar.telmintik in vitro (lihat BAB.III.A.4b). 

b. Uji daya antelmintik in vivo. 

Terhadap minyak atsiri, Fraksi sabinen dan terpinen-

4-ol di lakukan uji antelmintik in vivo dengan infestasi 

buatan, menggunakan metoda Pengurangan jumlah telur dan 

Uji Terkontrol. 
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1). Penginfeksian anak . ayam. 

Penginfeksian dilakukan per oral dengan pipet yang 

telah ditara ( diketahui jumlah telur infektif per tetes 

suspensi). 

Cara : Anak ayam (DOC) jenis pedaging AS 101 umur sa

tu minggu, belum memperoleh vaksinasi apapun, diinfeksi 

dengan te 1 ur i nfekt if sebanyak kurang 1 ebi h 250 but i r 

te l ur dengan p i pet. Tambah bebe r apa ml air sul i ng untuk 

menyempurna kan pemasu kan t e l ur. 

Pelihara anak ayam dengan pemberian ransum untuk pene 

l i tian, selama 6- 8 minggu, dikandang sistim baterai. 

2). Uji daya antelmintik in vivo metoda Penurunan 

Jumlah Telur. 

Dilakukan terhadap minyak atsiri, Fra ksi sabinen dan 

terpi nen-4-ol. 

Cara: Delapan puluh delapan ekor ayam terinfeksi, di 

kelompok kan menjad i 8 kelompok terdiri 11 ayam secara a

cak. Sete l ah terdapat jumlah telur mantap dalam tinja pa 

da mi nggu ke 6, dilakukan pengobatan. 

Mas i ng-mas i ng kelompo k diobati dengan minyak atsiri, 

Fraksi sab i nen, Fraksi terpinen-4-ol dengan dosis 100 mg 

dan 300 mg per ekor; obat dalam bentuk emulsi dengan vo

lume Sml diberikan per oral. Sebagai kontrol negatif 

digunakan 5 ml larutan glukosa saline 5%, dan kontrol 

posit i f p i perasin s i trat 100 mg per ekor. 

Penghitungan EPG dilakukan pada hari ke 1 pra dan 

hari ke 1 dan ke 3 pasca pengobatan dengan metoda Kato 
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terhadap cuplikan tinja yang dikumpulkan dalam hari. 

3). Uji daya antelmintik in vivo cara Uji Terkontrol. 

Dilakukan terhadap minyak atsiri, Fraksi sabinen 

dan terpinen-4-ol. 

Cara : Delapan puluh ekor ayam terinfeksi, dikelompok 

kan menjadi delapan kelompok terdiri 10 ayam secara 

acak. Pada hari ke 26 pasca penginfeksian, dilakukan 

pengobatan. Mas i ng-masing ke l ompok diobati dengan mi nyak 

atsir i , Fra ksi sabinen, Fr aksi terpinen-4-ol dengan 

dosis 300 mg dan 500 mg per ekor; obat dalam bentuk e

mulsi, volume 5 ml diberikan per oral; satu kelompok 

digunakan sebagai kelompok komtrol positif diobati 

dengan piperasin sitrat 100 mg - per ekor dan satu kelom

pok sisa digunakan sebagai kelompok kontrol negatif 

d i obat i dengan l arutan g l ukosa sa l ine 5% , 5 ml. 

Pada hari ke 3 pasca pengobatan, ayam dibunuh dan di

laku kan pemeri ksaan pasca mati terhadap jumlah cacing 

yang terdapat dalam usus tiap ayam masing-masing kelom

pok. Di hi tung prosen cac i ng yang hi dup dan yang mat i , 

dengan membanding kan pada kelompok kontrol negatif. 

Keterangan: Umumnya pada penelitian hewani, pemberian 

obat perlu disesuaikan dengan bobot badan, karena harus 

diperhatikan toksisitas obat terhadap hewan percobaan. 

Hal ini t idak perlu di l akukan dalam menentukan ef i siensi 

atau hasil optimum suatu antelmintika (Lamson,1935). 
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BAB.IV. HASIL PENELITIAN 

A.Hasil Tahap Uji Daya Antelmintik Perasan Rimpang 

1. Hasil uji media 

Dari data hasil uji media air suling, larutan NaCl 

0,9% dan larutan glukosa salin 5% ( Lampiran 5 ), jam 

mu l a i terjadi 50% kemat i an cac in g dalam mas i ng-masing me-

d i a d i susun da l am Tabe l IV.A.1. dibawah ini. 

Tabel IV.A.1 .Saat terjadi 50% kematian cacing dalam ren
daman media a i 'r su 1 i ng, 1 arutan NaC 1 0 , 9% dan 1 arutan 
glukosa salin 5%. 

! Media Saat terjadi 50% kematian cacing 
(jam) 

Air suling 
1 

NaCl 0 , 9% 
Glukosa sa li n 5% 

I 

52 
78 
84 

II 

52 
76 
90 

III 

54 
78 
86 

Rata-rata 

52,66 + 0,9 
77,33 + 0 , 9 
86,66 + 0, 9 

Dari hasil analisis stat i stik, beda rerata jumlah jam 

mu l a i terjadi 50% kematian cacing da l am rendaman ket i ga 

media, bermakna (Tabe1 IV.A.2). 

Tabe1 IV.A.2. Analisis stat i st ik beda rerata jam mu l ai 
ter j adi 50% kematian cacing da l am media air sul i ng, 
1arutan NaCl 0 , 9% dan l arutan glu kosa salin 5% . 

1 Med i a yang 
dibandingkan 

Beda Thitung 
rerata 

NaCl 0,9%- air suling 24 , 663 
G1ukosa salin 5%-air suling 33 , 993 
Glukosa sal i n 5%-NaCl 0,9% 9 ,330 

25,140* 
34,850* 

9 , 510* 

db Ttabel 
0 , 05 0,01 

3;6 4, 34 6,33 

* : berbeda berma kna lP <0 ,0 5 ) . Perhitungan pada Lampiran 
6 
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Dari waktu rendam dan kematian cacing dapat dibuat kurva 

hubungan waktu rendam-kematian (%) cacing dalam rendaman 

ketiga media yang diuji ( Gambar IV.A.1. ). 

Gambar IV.A.1. Kurva wa ktu rendam(jam) - kematian(%) ca
cing dalam air suling, larutan NaCl 0,9% dan glukosa sa
lin 5% 

Dari hasi 1 anal isis statistik beda rerata jam terjadi 

50% kematian dan kurva waktu rendam(jam)-kematian(%) ca-

cing, menunjuk kan kelebihan larutan glukosa saln 5% se-

bagai media dari kedua larutan yang lain, dan dipilih 

sebagai media dalam penelitian ini. 

2. Hasil penyediaan perasan rimpang 

Dari 300 g rimpang segar diperoleh volume, bobot 

dan bobot jenis perasan rimpang seperti tertera dalam Ta-

bel IV.A.3. 
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Tabel IV.A.3.Bobot rimpang, volume, bobot jenis dan bobot per as an 

Bobot Vol B.J. Bobot % rata-ra 
rimpang perasan rata per as an ta per a-

Rimpang rata-ra rata-ra rata rata-ra san 
ta ( g ) ta ( m 1 ) ta (g) ( b/b) 

Curcuma 300 1 91 . 0 1.0172 194.200 64.5666 
aeruginosa ±0.0 ±1. 35 ±1 .73 ±1. 49 ±0.46 

Zingiber 300 178.6 1.0191 182.223 60.6845 
officinale ±0,0 ±0.75 ±1. 57 ±0.83 ±0.25 

Zingiber 300 174.63 1.0309 180 .038 60.0422 
purpureum ±0, 0 ±0,82 ±0.69 ±0.84 ±0.26 

3.Hasil uji daya antelmintik in vitro perasan rimpang 

a. Hasil perhitungan LD50 perasan rimpang dan pi-

perasin sitrat. Hasil perhitungan LD50 perasan rimpang 

dan piperasin sitrat dapat dilihat dalam Tabel IV.A.4. 

di bawah i ni. 

Tabel IV.A.4. Pengamatan dalam 20 jam terhadap jumlah 
kemat i an cac i ng da 1 am rendaman berbaga i kadar per as an 
rimpang C.aerug i nosa(PRCA ), Z.officinale(PRZO), Z. 
purpureum(PRZP), piperasin sitrat(PS),perhitungan pi dan 
LD50. 

Perla Jumlah cacing mati da·l am ber pi LD50 
kuan bagaikadar PRCA (mg %) (mg%) 

160000 30000 15000 7500 375 0 1875 

I 10 9 7 5 2 0 3,3 8616,8 
II 10 9 8 4 1 0 3,3 8616,8 
III 10 9 8 2 1 0 3,0 10608,4 
IV 10 8 7 4 2 0 3, 1 98.98' 0 
v 10 9 8 2 1 0 3 , 0 10608,4 
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Lanjutan Tabel IV.A.4. 

Perla Jumlah cacing mati dalam ber pi LD50 
kuan bagai kadar PRZO (mg %) (mg%) 

30000 15000 7500 3750 18750 9375 

I I 10 9 7 1 1 0 2,8 6092,8 
II 10 8 7 4 2 0 2,8 6092,8 
III 10 6 5 4 2 0 2,5 7501,0 

I 

IV 10 9 5 1 0 0 2,5 7501,0 
v 10 8 7 3 1 0 2,8 6092,8 

Perla Jumlah cacing mati dalam ber pi LD50 
ku an bagai kadar PRZP ( mg %) ( mg%) 

11 5000 7500 3750 18750 9375 4687 

I 10 9 7 4 1 0 3' 1 2474,5 
II 10 8 7 5 2 0 3' 1 2474,5 
III 10 9 8 4 1 0 3,2 3308.8 
IV 10 7 7 4 1 0 3' 1 2651 '6 
v 10 8 8 4 1 0 3' 1 2474,5 

Perla Jumlah cacing mati dalam ber pi LD50 
kuan bagai kadar larutan PS (mg%) ( mg%) 

3750 9375 2343,7 585,9 146,4 36,62 

I 10 8 5 3 1 0 12' 7 11 7 '5 
II 10 8 5 4 1 0 2,8 154,5 
III 10 7 6 3 1 0 2,7 177,5 
IV 10 6 6 3 2 0 2,7 177,5 
v 10 8 6 3 1 0 2,8 154,5 

b. Hasil perhitungan potensi relatif perasan rim-

pang terhadap piperasin sitrat. Hasil perhitungan poten-

si relatif perasan rimpang terhadap p i perasin sitrat, 

dapat dilihat pada Tabel IV.A.5.,yang merupakan hasil 

perhitungan dari data yang tertera dalam tabel Lampiran 

8. Dari tabel dapat dilihat bahwa potensi relatif pera-

san rimpang Z.purpureum tertinggi dibanding dengan poten-

si relatif dua perasan rimpang yang lain. 
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Tabel IV.A.5.Potensi relatif perasan rimpang C.aeruginosa 
(PRCA),Z.officinale( PRZO ) dan Z.purpureum(PRZP) terhadap pi
perasin sitrat 

Potensi relatif 

PRCA PRZO PRZP 
(%) ( %) (%) 

2,0599 2,9132 7,1731 
1,7933 2,5361 6,2447 
1 '6 7 32 2,3663 5,7480 
1,7932 2,3663 6,6028 
1 '4566 2,5361 6' 144 7 

1,7372 2 , 5436 6.4207 
±0,2187 ±0 , 2234 ±0,5373 

Hasil analisis statistik beda rerata potensi relatif ke-

tiga perasan rimpan g disajikan dalam Tabel IV.A.6. 

Tabel IV.A.6. Analisi s statistik beda antar dua rerata 
potensi relatif perasan rimpang C.aeruginosa(PRCA),Z.of
ficinale ( PRZO ),Z .purpureum(PRZ P) dengan uji Tukey 

PR yang Bed a T db T tabel 
dibandingkan rerata hi tung 0,05 0,01 

PRZO - PRCA 0,8064 5,04* 3; 12 3,77 5,04 
PRZP - PRCA 4,6834 29,27* 
PRZP - PRZO 3,8771 24,23* 

* Berbeda bermakna ( P<0,05 ).Perhitungan dalam Lampiran 8 

Kurva log dosis - kematian (%) cacing direndam dala~ pe-

rasan ketiga rimpang dapat dilihat pada Gambar IV.A.2 .. 

yang menggambarkan hubungan log dosis masing-masing pera-

san rimpang dengan% kematian cacing yang direndam dida-

lamnya. 
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Gambar IV.A.2.Kurva log dosis - kemat)an(%) cacing dalam 
rendaman beberapa kadar perasan rimpang C.aeruginosa, Z. 
of'f'icinale dan Z.purpureum 

Terlihat dari hasil diatas, yang disajikan baik da l am 

Tabel IV.A.4,Tabel IV.A.5. dan Tabel IV.A.6. maupun yang 

ter lihat pada Gambar IV.A.2., bahwa perasan rimpang Z. 

purpureum ada l ah yang terkuat a ktiv i tas mematikan cacing 

Ascar i dia ga77i secara i n vitro dibanding kedua perasan 

rimpang l ainnya. 
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B. Hasil Tahap Penelitian Fitokimia dan 

Penyediaan Bahan Penelitian 

1. Hasil penelitian fitokimia 

a. Hasil penelitian pendahuluan 

1). Hasil penelitian organoleptik. Irisan rimpang 

Zingiber purpureum berwarna kuning tua sampai kuning ke

cok l atan. Bau aromat ik me na nda i, r asa agak pahi t. 

Serbu k rimpang Z i ng i ber purpur eum , berwarna kun in g keco

klatan, bau aromatik menandai, rasa agak pahit. 

2).Hasil penelitian histokimia. Pada irisan melin

tang rimpang segar terl i hat daerah stele merupakan 

silinder pusat, tersusun dari sel-sel parenkim sebagai 

jar i ngan dasar, d i antaranya terdapat banyak ruang antar 

se l , kadang terl i hat sel minyak. Endodermis terdiri sel 

agak memanjang. Di dalam dan di luar endodermis terlihat 

ber kas pengangkut tersebar . Di bag i an kortek terdapat 

banyak se l ber i si minyak dan damar berwarna kuning 

cok l at muda. Dibeberapa sel terdapat amilum. Epidermis 

terdiri dari sel memanjang . Ir1san ditambah Sudan III, 

butir-butir min yak berwarna merah muda . Penambahan 

larutan bes i( III ) k lorida pada beberapa sel terjad i war

na abu-abu ungu muda. 

Hasil mikros kop i serbu k r i mpang Z i ngiber purpureum, te r 

lihat butir-butir amilum, sel-sel minyak, sel serabut. 

Butir-butir amilum bulat dengan tonjolan. Ruang sekreto-
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ris bentuk tidak teratur,warna kuning, sedang sel sekre-

toris bentuk bulat, warna kemerahan. Dengan Sudan III, 

butir-butir minyak berwarna merah muda. Sedang penambah-

an larutan besi(III) klorida pada beberapa sel terjadi 

perubahan warna menjadi abu-abu ungu muda. 

3).Hasil penelitian fitokimia. Dari data uji fito-

k imia pada penelitian pendahuluan (Lampiran 9) dapat 

d i s usun has i l penelitian pendahu l ua n (Tabe l IV .B. 1 ) . 

Tabel IV.B.1 .Hasil penelitian pendahuluan serbuk rimpang 
Zingiber purpureum 

u j ; 

Terhadap ekstrak 
air 

Terhadap ekstrak 
metanol 

1 . 

2 . 

3. 

4. 
5. 
6. 
7 . 
8. 

I n d i k a s i 

Terdapat senyawa dengan gugus 
kromofor, yang larut dalam air. 
(liofil). Kurkuminoid, kinoid, 
antranoid, flavonoid ? 
Tidak terdapat asam dan atau 
garam asam. 
Tanin, jika terdapat sedikit. 
Terdapat senyawa polifenol. 
Terdapat protein /atau lendir. 
Terdapat senyawa mereduksi. 
Alkaloid meragukan. 
Saponin meragukan. 
Terdapat senyawa dengan gugus 
kromofor, yang larut dalam me
tanol(lopofil). Karotenoid? 

b. Hasil penelitian penegasan 

Dari hasil uji fitokimia penegasan (Lamp i ran 10), 

terhadap golongan senyawa yang diperkirakan ada menurut 

hasil penelitian pendahuluan dan hasil analisis KLT(Lam-

piran 10, 11, 12, 13 dan 14) dapat disusun hasil peneli-

tian penegasan seperti tertera dalam Tabel IV.B.2. 
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Tabel IV.B.2. Has i 1 penelitian penegasan serbuk rimpang 
Zingiber purpureum 

Uj i yang dilak ukan H a s i 1 

Uj i alkaloid - ( negatif ) 

Uji flavonoid + ( positif ) 

Uj i tanin + ( meragukan ) 

Uji polifenol + ( pos i t if ) 

Uj i antrakinon - ( negat i f ) 

Uj i g likos i da - ( negat i f ) 

Uj i saponin - ( negatif ) 

Uj i minyak ats i r i + ( positif ) 

2. Hasil penyediaan bahan penelitian 

a. Hasil penyediaan ekstrak PE 

Dari 9,000 kg serbuk kering rimpang Zingiber pur-

pureum dengan cara maserasi diperoleh 37.250,000 ml 

maserat (ekstrak PE) dan 8.430 g residu berupa serbuk 

kering. Setelah ekstrak PE dikentalkan dalam rotavapor 

dengan pengu rang an tekanan dan suhu o0 -5°C, di pero 1 eh 

377,420 g ekstrak PE kental dan (Tabel IV.B.3. ). 

Tabel IV.B.3. Hasil maserasi serbuk rimpang Zingiber pur 
pureum dengan PE ( 40° - 60°C) 

Maserasi 

I 
II 

III 

Jumlah 

Bobot 
serbuk 

( g ) 

3000,0 
3000,0 
3000,0 

9000,0 

Vo 
rna 

( 

11 
12 
13 

37 

lume Bobot ekstrak Bobot residu 
serat PE 
ml ) (g) ( g ) 

490,0 125,470 2860,0 
400,0 140,500 2820,0 
360,0 111 '450 2750,0 

.250,0 377,420 8430,0 

·-

f 
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b. Hasil penyediaan ekstrak MeOH 

Dari 8430,0 g residu kering (TabeliV.B.3. ), ditim-

bang 300,0 g, dimaserasi dan diperkolasi dengan mengguna 

kan 750 m1 MeOH, dipero1eh ekstrak MeOH yang sete1ah di-

pekatkan d i pero 1 eh 32,500 g ekstrak MeOH pekat sepert i 

tertera dalam Tabe1 IV.B.4. 

Tabe l IV.B.4. Has il e kstrak MeOH pekat dari maserasi 
dan per ko 1asi res i du ker i ng dengan MeOH · 

Bobot res i du 
kering ( g) 

300 

Vo l menstrum 
( m1 ) 

750 

c. Hasil periyediaan minyak atsiri 

Bobot e kstrak 
pekat MeOH ( g) 

32,500 

Dari 372,420 g ekstrak PE kental, dengan cara 

desti1asi air, dihasilkan 184,780 g minyak atsiri kering 

dan 67,535 g residu berupa substansi semi padat warna ku-

ning keputihan (Tabel IV.B.5.). Sisa 5,000 g ekstrak PE 

digunakan uji daya antelmintik in vitro. 

Tabel IV.B.5. Hasi 1 isolasi minyak atsiri dari ekstrak 
PE menu rut metoda destilasi FI ed III (1979) 

Bobot ekstrak Bobot minyak Bobot res idu 
PE atsiri kering bers i h 
( g ) ( g) ( g ) 

100,000 45,790 15,850 
100,000 51,310 22,480 
100,000 57,210 18 . 755 
72,420 30,470 10,450 

372,420 184.780 67,535 
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1).Hasil ident.ifikasi minyak atsiri Zingiber purpureum. 

Has i l i dent if i kas i . organo l ept i k dan penentuan be be rap a 

tetapan alami minyak atsiri hasil iso1asi, menurut meto-

da FI ed III (1979) dapat dilihat di Tabe1 IV.B.6. 

Tabe1 IV.B.6.Hasi1 i dentifikasi organo1eptik 
dan beberapa tetapan a1ami minyak atsiri rim
pang Zingiber purpureum hasil pene1itian 

Pemerian 

Bobot jenis 

Indek bias 

Rotasi optik 

Minyak jernih. 
Berwarna ke kuningan. 
Bau aromat i k menandai. 
Rasa sedikit pahit. 

0,8708 ( 25°C). 

1.48826 (28,3°C). 

0 - 35,00 . 

2).Hasil identifikasi komponen minyak atsiri Zingiber 

purpureum Roxb Dari hasil analisis minyak atsiri dengan 

ko1om kapiler FFAP, 85 m x 0,5 mm, ditemukan kurang 1e-

bih 42 komponen, diantaranya sabinen (21 ,26%) dan terpi-

nen-4-o1 ( 37,70%). Juga di1akukan ana1isis KGC dengan 

kolom OV-17, 3 m. Susunan dan kadar komponen hasil 

pemisahan dengan ko1om FFAP kapi1er 85 m disajikan dalam 

Tabe1 IV.B.7. sedang kromatogram minyak atsiri rimpang 

bersangkutan dapat d i 1 i hat pad a Gam bar IV. B. 1 . Sedang 

pemisahan komponen minyak atsiri yang sama melalui KGC 

dengan kolom OV-17, panjang 3m, FID, Hitachi menghasil-

kan ku rang 1 eb i h 26 puncak, dengan puncak-puncak utama 

yang sesuai dengan hasil pemisahan dengan ko1om FFAP di 

atas.Kromatogram bersangkutan tertera pada Gambar IV.B.2 
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sedang tabe1 Rt dan kadar komponen hasi1 ana1isis disaji-

kan da1am tabe1 pada Lampiran 17. 

Tabe1 IV.B.7. Komponen minyak atsiri Zingiber purpureum 
hasi1 ana1isis KGC Shimadzu, ko1om kapiler FFAP 85m X 
0,5mm,FID, kenaikan suhu 3°C tiap menit,659250°C 

1 • 
2. 
3. 
4. 
5 • 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
1 1 • 
12. 
1 3. 
14. 
1 5. 
1 6. 
1 7 • 
18. 
1 9. 
20. 
21 . 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31 . 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41 . 
42. 

Senyawa 

a1fa-pinen 
beta-pinen 
sabinen 
mirsen 
a1fa-terpinen 
1 i monen 
beta-felandren 
gamma terpinen 
para-simen 
terpinol en 
sabinen hidrat 
sabinen hidrat 
trans-ment-2-en-1-o1 
terpinen-4-ol 
cis-ment-2-en-1-ol 

c15H24 . 
c 1 s-p1 pen to 1 
alfa-terpineol 
terpinil-asetat 
zingiberen 
beta-bisabolen 
trans-piperitol 
seskui-felandren 
tidak diketahui 
tidak diketahui 
c15H25° 
c15H25° 
c15H26o 
1-\3,4-dimetoksifenil)butan 
tidak diketahui 
t i dak d i ke.tahu i 
c15H26° 
C1S-1\3,4-dimetoksifeni1)but-1-en 
tidak diketahui 
tidak diketahui 
c15H25° 
trans-1(3,4-dimetoksifenil)but-1-en 
cis-1(3,4-dimetoksifenil)but-1 ,3-dien 
tidak diketahui 

c15H22° 
3,4-d1metoksibenzaldehida 
trans-1(3,4dimetoksifenil)but-1 ,3-dien 

% 

0.45 
0.44 

21.26 
0.92 
0.02 
0. 10 
0.42 
1. 58 
1 • 57 
0.60 
0.61 
0.45 
0.28 

37.70 
0.20 
0.01 
0.09 
0.38 
0.45 
0.51 
0.20 
0. 10 
6.70 
0.01 
0.01 
0.01 
0.01 
0.01 
0.04 
0.01 
0.01 
0.01 
0.42 
0.01 
0.01 
0.01 
7.59 
0.59 
0.01 
0.01 
0.01 

1 5 . 11 
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Gambar IV.B.1. Kromatogram gas miny ak 
Shimadzu, kolom kapiler FFAP, 85 m x 0,5 
3°C/menit. 

: I 
;') 

r i mpang Zing i ber purpureum, dengan KGC 
mm, FID, 650- 250°C dengan kenaikan suhu 

0'\ 
1-' 
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C. Hasil Tahap Uji Daya Antelmintik Ekstrak, 

Miny~k Atsiri dan Residu 

1. Hasil uji emulgator. Data waktu mulai terjadi kemati-

an cacing (jam) dalam rendaman emulsi polisorbat 700 mg% 

tragakan 100 mg% dan gom arab 100, 200, 400, 800 mg% di-

sajikan dalam Tabel IV.C.1. Ketahanan hidup cacing da-

l am emulsi gom a r ab lebih baik dari dua emu l si l ain yang 

dibanding kan. Serbuk gom arab selanjutnya digunakan se-

bagai emulgator. 

Tabel IV.C.1. Hasil uji ketahanan hidup cacing Ascaridia 
ga 7 7 i dalam emulsi serbuk gom arab,tragakan dan polisor-
bat-80 

Kematian cacing 

Mac am Kadar I II III IV 
emulgator (mg%) 

jam mati jam mati jam mati jam mati 
ke ke ke ke 

Polisorbat- 700 I 50 52 3 50 51 1 
80 
Tragakan 100 58 60 2 59 3 58 

Gom arab 100 74 75 1 76 3 74 2 
200 74 76 5 76 1 75 2 
400 73 74 3 75 4 76 3 
800 72 72 1 74 4 74 7 

2. Hasil penentuan% emulgator dalam emulsi. Dilakukan 

pemeriksaan kekentalan emulsi gom arab dengan kadar 800, 

600, 400 dan 200 mg% b/v dalam glukosa salin 5%. Angka 

kekentalan emulsi gom arab 200 mg% kurang lebih sama de-

ngan angka kekentalan media (Tabel IV.C.2. ). Penyediaan 
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Gambar IV.B.2. Kromatogram gas minyak rimpang Zingiber 
purpureum, KGC Hitachi 163-50, dengan kolom OV-17, 3 m, 
FID, suhu 95°- 250°C, dengan kenaikan suhu 7,5°C/menit. 
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emulsi dalam penelitian selanjutnya menggunakan serbuk 

gom arab 200 mg per 100 ml emulsi. 

Tabel IV.C.2. Hasil pemeri ksaan kekentalan emulsi serbuk gom 
arab beberapa kadar,dengan Viscometer Brookfield LTVD A02299 

Keken- Suhu Waktu 
Larutan Pembacaan Faktor tal an c ( menit) 
Gom arab (cps) 

1 26 1 
800 mg% 2.7 2.9 3.0 2.9 3.9 2.9 
600 mg% 2.8 3.2 2.3 2.5 2.7 2 .7 
400 mg% 2.3 2.8 2.5 2.2 2.8 2.5 
200 mg% 2.2 2.2 2.3 2.4 2.6 2.3 

Larutan glukosa salin 5% 2.29 

3. Hasil uji daya antelmintik in vitro ekstrak 

a. Hasil perhitungan LD 50 ekstrak PE, MeOH dan 

piperasin sitrat, Hasil perhitungan LD50 ekstrak PE,MeOH 

dan piperasin sitrat disusun dalam Tabel IV.C.3. 

Tabel IV.C.3. Pengamatan dalam 20 jam terhadap jumlah 
kematian cacing da l am rendaman berbagai kadar emuls 
ekstrak PE ( EPE) , ekstrak MeOH(EMeOH) dan piperasin si
trat ( PS), perhitungan pi dan LD50 

Perlaku Jumlah cacing mati da pi LD50 
an lam berbagai kadar e- ( mg%) 

muls EPE ( mg%) 

1600 400 100 25 6,25 

I 10 8 4 1 0 2,3 131 , 8682 
II 10 7 3 3 0 2,3 131,8682 
III 10 7 4 3 0 2,4 11 4,7889 
IV 10 6 5 3 0 2,4 114,7889 
v 10 6 5 1 0 2,2 151,4956 
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Lanjutan Tabel IV.C.3. 

Perlaku Jumlah cacing mati pi LD50 
an dalam berbagai ka- (mg%) 

dar emuls EMeOH(mg%) 

6400 1600 400 100 25 

I 10 8 6 4 0 2,8 I 263,6331 
II 10 9 5 3 0 2,7 l 302,9005 
III 10 7 6 4 0 2,7 302,9005 
IV 10 8 6 2 0 2,6 347,9365 
v 10 9 7 1 0 2,7 302,9005 

Per l a I Juml a h cac in g mati pi LD5.0 
ku an I dalam berbaga i ka- (mg%) 

I dar l arutan PS ( mg%) 

6400 1600 400 100 25 
I 

I I fo 9 7 5 0 3' 1 263,6331 
II I 10 8 8 4 0 3 , 0 199,8020 
III I 10 9 6 3 0 2,8 263,6938 ! 
IV 10 9 7 4 0 3 ' 1 173,9322 
v 10 9 7 3 0 2,9 229,5628 

b. Hasil perhitungan potensi relatif terhadap pi-

perasin sitrat. Hasil perhitungan potensi relatif emuls 

ekstrak PE dan MeOH terhadap piperasin sitrat tertera pa-

da Tabel IV.C.4 . Perhitungan di Lampiran 18. 

Tabel IV.C.4.Potensi relatif ekstrak PE dan ekstrak MeOH 
terhadap p iperasin sitrat 

Ekstr.PE 
(%) 

199,9216 
151,5164 
229,7206 
151,5235 
151,5304 

176,8425 
±36,24 

Potensi relatif 

Ekstr.MeOH 
( %) 

100,0000 
65,9625 
89.0562 
49,9896 
75,7879 

75,7593 
±19,20 
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Hasil analisis statistik beda rerata potensi relatif e-

muls ekstrak PE dan MeOH menggunakan metoda uji T,ter-

_ dapat pada Tabel IV.C.5. 

Tabel IV.C.5. Analisis statistik beda rerata potensi re
latif(PR) ekstrak PE(EPE) dan MeOH (EMeOH) dengan uji T 

PR yang 
dibandingkan 

EPE - EMeOH 

Bed a 
rerata 

1 01 , 0832 

T 
hi tung 

5 ,511 6* 

db T tabel 
0,05 0,01 

8 1,860 2,896 

*:Berbeda bermakna ( P<O,OS ) .Perh i tungan lihat Lampiran 18 

Dari hubungan dosis emuls ekstrak dan kematian cacing 

yang terendam diidalamnya dapat dibuat kurva log dosis-

kematian (%) cacing, seperti tertera pada Gambar IV.C.1. 

Gambar IV.C.1. Kurva log dosis-kematian(%) cacing dalam 
rendaman emulsi ekstrak PE dan MeOH 
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Dari perhitungan, hasil analisis statistik beda rerata 

potensi relatif dan kurva log dosis - kematian(%) cacing 

dalam rendaman kedua emuls ekstrak PE dan MeOH, dapat di-

ketahui bahwa aktivitas mematikan cacing ekstrak PE 

lebih kuat dari pada ekstrak MeOH. 

4. Hasil uji antelmintik in vitro minyak atsiri dan resi 

a.Hasil perhitungan LD50 minyak ats iri, residu dan 

piperasin sitrat. Hasil perhitungan LD50 minyak atsiri, 

residu dan piperasin sitrat disusun dalam Tabel IV.C.6. 

Tabel IV.C.6. Pengamatan da l am 20 jam terhadap jumlah 
kematian cacing da l am rendaman berbagai kadar emulsi 
minyak atsiri (MA),residu (RES),piperasin sitrat(PS), 
perhitungan pi dan LD50 

Perlaku 

I 
Jumlah cacing mati da pi 

I 
LD50 

an lam berbagai kadar e- (mg%) 

I mu ls MA ( mg%) 

I 
1600 400 100 25 6,25 

I I 10 8 6 2 0 2,4 114,7889 
II I 10 7 6 2 0 2,5 99 , 9309 I 

III I 10 8 5 3 0 2 , 5 99,9309 
IV I 10 8 6 2 0 2 , 6 86,9961 
v I 10 7 5 2 0 2,4 114,7889 

I 

Perlaku Jumlah cacing mati pi LD50 
an dalam berbagai ka- ( mg%) 

dar emuls RES ( mg%) 

I 
6400 1600 400 100 25 

I 10 8 7 3 0 I 2,8 263,6331 
II 10 9 7 1 0 

I 
2,7 302,9005 

III 10 7 6 3 0 2,6 345,9365 
IV 10 7 6 3 0 2 , 6 345,9365 
v 10 7 7 3 0 2.7 302,9005 
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Lanjutan Tabel IV.C.6. 

Perlaku Jumlah cacing mati da pi LD50 
an lam berbagai kadar la (mg%) 

rutan PS (mgg%) 

6400 1600 400 100 25 

I 10 8 9 5 0 3' 1 173,7801 
II 10 9 7 4 0 3,0 199,8021 
III 10 8 7 5 0 3,0 199,8021 
IV 10 8 6 4 0 2,8 263,6331 
v 10 8 7 6 0 3' 1 173,7801 

b. Hasil perhitungan potensi relatif minyak atsiri 

dan residu terhadap piperasin sitrat. Hasil perhitungan 

pot e n s i r e 'I at i f m i n yak at s i r i d an r e s i d u t e r h ad a p 

piperasin s it rat disajikan dalam Tabel IV.C.7., sedang 

perhitungannya terdapat pada Lampiran 19. 

Tabel IV . C. 7 . Potensi relatif (PR) residu (RES) dan mi
nyak atsiri ( MA ) terhadap piperasin sitrat 

RES 
(%) 

65 , 9174 
65,9629 
57 , 4248 
75,7704 
57,3720 

64,4895 
±7,6 164 

Potensi relatif 

MA 
( %) 

151 , 3910 
199,9402 
199,9402 
303,0401 
151,3910 

201 '1405 
±51,2350 

Hasil analisis statistik beda rerata potensi relatif re-

sidu d&n min yak atsiri secara uji T, disajikan dalam Ta-

bel IV . C. 8. 
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Tabel IV.C.8 . Analisis statistik beda rerata potensi re
latif(PR) minyak atsiri(MA) dan residu(RES) secara uji t 

PR yang 
dibandingkan 

MA - RES 

Beda T db 
rerata hitung 

136,6510 4,8978* 8 

T tabel 
0.05 0,01 

1,860 2,896 

*:Berbeda bermakna(P <0,05). Perhitungan lihat Lampiran 19 

Kurva log dosis - kematian (%) cacing dalam rendaman 

emuls min ya k atsiri dan res i du, terlihat -pada Gambar 

IV.C.2. Dari has il d i atas d iketahu i bahwa minyak atsiri 

mempunyai aktivitas mematikan cacing lebih kuat dari 

emuls residu dan sekaligus dapat dikatakan bahwa minyak 

atsi ri merupakan substansi yang terutama yang terdapat 

dalam rimpang Z.purpureum yang mempunyai aktivitas merna-

tikan cac in g Ascaridia ga77i secara in vitro. 
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Gambar IV.C.2. Kurva log dosis-kematian(%) cacing dalam 
rendaman emulsi minyak atsiri dan residu 
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Terhadap residu dan Fraksi I dilakukan prafraksinasi u-

1 ang dengan te kanan 1 0 mm Hg; pad a prafraks i nasi u 1 ang 

50 g residu berhasil ditampung desti1at pada suhu ±60° 

-70°C sebanyak 33,22 g (Fraksi II) seperti tertera dalam 

Tabel IV.D.2. berikut ini. 

Tabel IV.D.2.Prafraksinasi ulang residu, pada suhu 60°-7o 0 c 
dan tekanan 10 mm Hg menghasilkan Fraksi II 

Bobot residu Fraksi. Suhu Tekanan Bobot Fraksi II 
( g ) ( OC) ( mmHg ) ( g ) 

25,00 II 6 2,5-69,5 10 • 18,44 

25,00 II 6 3,0-70,5 10 14,98 

50,00 33,22 

·' 

Sedang pada prafraksinasi ulang 34 g Fraksi I, berhasil 

di tampung dest ·i 1 at pada suhu ±35°-45°C sebanya-k 17,85 g 

(Fraksi ·sabinen) dan tertera dalam Tabel IV.D.3. dibawah 

ini. Waktu retensi dan komposisi Fraksi sab i nen tertera 

dalam tabel Lampi ran 21. 

Tabel IV.D.3. Hasil prafraksinasi ulang Fraksi I, pada su
hu 35~45°C dan tekanan 10mm Hg menghasilkan Fraksi sabinen 

Bobot Fraksi :r Suh u Tekanan Bobot Fraksi sa 
I (g) (0 C) (mmHg) binen ( g ) 

17,0 35,5-44,5 10 8, 79 

17,0 33,0-45,5 10 9,06 

34,0 17.85 

Terhadap Fraksi II dan Fraksi sabinen yang diperoleh 

dilakukan analisis KGC, kolom OV-17, 3m, FID, menghasil-

kan kromatogram tertera pada Gambar IV.D.3. dan IV.D.4. 
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D. Hasil Tahap Fraksinasi Minyak Atsiri 

1 . . Hasil praf raksinasi minyak atsiri, Dari 120 ml minyak 

atsiri dengan dest il asi fraksi ,tekanan 35 mm Hg, dipero

leh 34,64 g Fraksi I pada suhu ±65°-75°C dan 52,74 g re-

sidu (Tabel IV.D.1). 

Tabel IV.D .1. Hasil prafraksinasi minyak rimpang Z.purpur
e .um dengan cara desti lasi fraksi pada suhu 65°-75°C dan 

tekanan 35 mm Hg, menghasil ka n Fraksi I dan residu 

Vol minyak Fra ksi 
atsiri 

( ml ) 

40,00 
40 , 00 
40,00 

120,00 

I 
I 
I 

I 

65,5-75 , 0 
66,0-74,5 
64,5-76,0 

Te kanan 
( mmHg) 

35 
35 
35 

Bobot Bobot 
fr a ksi I r es idu 

( g ) ( g ) 

1 0. 1 2 
12,76 
11.76 

34,64 

17,55 
18,69 
16,50 

52,74 

Analisis KGC Fraksi I dan residu (kolom OV-17, 3m, FID) 

menghasilkan kromatogram pada Gambar IV.D.1 dan IV.D.2 . 
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Gambar IV.D.1.Kromatogram Fraksi I Gambar IV.D.2.Kromatogram residu 
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Gambar IV.D.3.Kromatogram 
Fraksi II 

Gambar IV.D.4.Kromatogram 
Fraksi sabinen · 

2.Hasil fraksinasi kolom Fraksi II Dari 30,000 g Fraksi 

II, masing-masing 10,000 g dilakukan fraksinasi kolom de-

ngan silika gel sebagai fasa diam dan berturut-turut hek 

sana, heksana:Et2o (1 :1) dan Et 2o sebagai eluen, dan 

eluat d itampung dalam fraksi a 20 ml; fraksi ke 40 sam-

pai dengan 50 dikumpulkan. Kumpulan fraksi masing-masing 

dicampur dan dilakukan anal i sis KGC, kolom OV-17, 3 m, 

FID. Setelah itu fr~ksi yang kurang lebih sama di kumpul-

kan jadi satu. Dari tiga kali fraksinasi kolom diperoleh 

620 ml eluat, setelah dipekatkan pada suhu 0°C dengan p& 

ngurangan tekanan da l am rotavapor, diperoleh Fraksi ter-

pinen-4-ol 16,87 g, seperti tertera dalam Tabel IV.D.4. 

Orientasi eluen untuk KK dapat dilihat pada Lampiran 20. 
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Tabel IV.D.4. Hasil fraksinasi kolom F.raksi II; silika-
9el 60 ( 70-230 ASTM ), eluen heksana , heksana:Et20(1 : 1 ) dan 
Et 2o; kolom 20 mm d.d.x 1500 mm; kumpulan fra ksi ke 40 -
50, diuap kan e l uennya, d i peroleh Fraksi terpinen- 4-ol 

Bobot Fraksi II Fraksi Vol fraksi Bobot Fraksi ter 
( 9 ) ke ( ml ) pinen-4-ol pe kat 

( 9 ) 

10,0 40 - SO ( a) 210 
10 , 0 41 - SO(b) 200 
10 , 0 41 - SO(c) 210 

30 , 0 ( a + b + c ) 620 16 ,87 

Terhadap Fr a ks i a , b , c da n Fr a ksi t e rp i ne n- 4-o l d il a kuka n 

analis i s KGC , k o l om OV- 1 7 , 3m , FID. Kromato9ram 

terdapat pada 9ambar IV. D. 5 , IV . D. 6, IV. D. 7 dan IV. D. 8 

sedang wa ktu r etensi dan kompos i s i Fraksi terp i nen- 4-ol 

terdapat pada tabel Lamp i ran 21 . 
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Gambar IV.D.S. Kromatogram 
Fraksi a 

Gambar IV.D.6. Kromatogram 
Fraksi b 
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Gambar IV.D.7. Kromatogram 
Fraksi c 

Gambar IV.D.8. Kromatogram 
Fraksi terpinen-4-ol 

Sekedar mengetahui perbedaan gugus fungsional yang terd~ 

pat pada komponen kandungan Fraksi sabinen dan terpinen-

4-ol, terutama gugus -OH, -COOH dan ~CHO dapatlah dilak~ 

kan ana 1 i s i s spektrometr i infra merah; spektra bersang-

kutan tertera pada Gambar IV.D.9 dan IV . D. 13. 

Dengan mel i hat spektra IR dari Fraksi sabi nen pada 

Gambar IV.D.9, cenderung tidak terlihat puncak yang kuat 

pada pita serapan antara 1820 dan 1600 cm- 1 , sehingga a-

danya rentangan C=O sangat d i ragukan, berarti di ragukan 

adanya gugus >C=O ; juga rentangan OH pada pita serapan 

3350-2500 cm- 1 , yang di sebabkan terdapatnya gugus -OH 
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tidak nampak disini. Rentangan -CH pada pita serapan 

2940 dan 1660 cm- 1 menunjukkan kecenderungan adanya gu-

gus -cH 3 dan C=C aromatik. Tidak ter1ihat rentangan -OH 

pada p i ta serapan 1270-1200cm- 1 , meragukan adanya gugus 

-C-OH. 

, 
I • 

I ' ' ' , ! " . . ' ' ' · I .. ' . I ' . . 
a 7 I • · 18 11 U U J•U Jll :IS Jll 8 
I .' .. ' . .. J. I : J . . . I. •.l · ·· ol I . .. , ' : I I . I. I .' • . • • I ,. .. , . .. t • I 

Gambar IV . D.9. Spektra IR Fraksi sabinen 

Ana 1 isis KGC-MS yang d i 1 aku kan terhadap Fraks i sabi nen 

dengan spe ktrometer massa JEOL JMS, ko1om OV-1 ,diperoleh 

spektra komponen-komponen d i antaranya yang tertera pada 

Gambar IV.D.10., IV . D.11 dan IV.D.12. Kromatogram gas 

dan penapisan bersangkutan dapat di1ihat di Lampiran 22. 
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Gambar IV.D.10.Spektra massa komponen dengan Me 136 
dan puncak dasar pada m/e 93 

Pembandingan spektra dengan puncak m/e 136(M+) dan pun-

cak dasar pada m/e 93(M-43) diatas dengan spektra sabi-

nen (Groningen) pada Lampiran 22 dan spektra sabinen da-

lam Compilation of the mass spectra of volatile 

compounds in food (Ten Noever,1980) terdapat kesesuaian. 

Spektra komponen pada Gambar IV.D.11. dibawah ini,dengan 

puncak pada m/e 136(M+), puncak dasar pada m/e 94(M-42) 

dengan fragmentasi pada 121,107,92,77,67,65 dan 55 tidak 

d i ketahu i . Sedang spektra pad a Gambar IV. D. 12. dengan 

puncak pada m/e 134(M+),dengan puncak dasar pada m/e 119 

(M-25) dan fragmentasi 105,89,78,65,63 mirip dengan spek-

tra p-simen (Groningen) pada Lampiran 22, hanya berbeda 

pada intensitas puncak (M+). 
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Gambar IV.D.11.Spektra massa komponen dengan Me 136 
dan puncak dasar pada m/e 91 
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Gambar IV.D.12.Spektra ~assa komponen dengan Me 134 
dengan puncak dasar pada m/e 119 

Terhadap Fraksi terpinen-4-ol juga dilakukan analisis IR 

dan spektra IR dapat dilihat pada Gambar IV.D.13. 
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Gambar IV.D.13. Spektra IR Fraksi terpinen-4-ol 

Pada Gambar IV.D.13. terlihat rentangan -OH yang luas pa

da pita serapan 3350-2500 cm- 1 , yang menunjukkan terda-

pat gugus -OH. Rentangan -OH yang kuat pada pita serapan 

3100-2800 em - 1 , menunjukkan gugusan -OH aromatik. Pada 

pita serapan 1460-1450 cm- 1 terlihat tekukan CH asime-

tri menandakan terdapat gugus -OCH 3 atau >CH 2 . 

Anal isis KG-MS Fraksi terpinen-4-ol, setelah di lakukan 

penapisan komponen pada Lampiran 23, menghasilkan spek-

tra komponen-komponen antara lain spektra komponen pada 

Gambar IV.D.14. 

= 
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= 
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Gambar IV.D.14. Spektra massa komponen dengan Me 154 
dan puncak dasar pada m/e 71 

Pembandingan spektra diatas, dengan puncak m/e 154(M+) 

dan puncak dasar pada m/e 71(M-83) dan spektra terpinen-

4-ol (Groningen) yang terdapat dalam Lampiran 23, mempe~ 

lihatkan kesesuaian baik pada puncak dasar dan fragmenta 

sinya. 

Dari hasil analisis spektrometri IR dan MS terhadap Frak-

si sabinen dan terpinen-4-ol terdapat kecenderungan bah-

wa dalam Fraksi sabinen tidak terdapat senyawa teroksige-

nas i ; terdapat sabinen diantara beberapa komponen, dian-

tar any a sang at cenderung terdapat p-si men. Sedang da 1 am 

Fraksi terpinen-4-ol terdapat beberapa komponen berupa 

senyawa teroks i genas i , satu d i antaranya d i i dent if i kas i 

dengan pembandingan sebagai terpinen-4-ol.Belum dapat di-

past; kan t i dak mengandung senyawa hi drokarbon. 
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E.Hasil Tahap Uji Antelmintik Fraksi Minyak Atsiri 

1.Hasil uji daya antelmintik in vitro Fraksi 

sabinen dan terpinen-4-ol. 

a. Hasil perhitungan LD50 Fraksi sabinen dan terpinen-4-

ol.Hasil perhitungan LD50 Fraksi sabinen, terpinen-4-ol 

dan piperasin sitrat disajikan dalam Tabel IV.E.1. 

I 

Tabe l IV.E.1.Pengamatan da l am 20 j a m terhadap j um
l ah kematian cac in g da l am rendaman berbaga i kadar e
muls Fraksi sabinen ( FSAB ) , Fraks i terpinen-4-ol 
(FTPOL), piperasin sitrat ( PS), perhitungan pi dan 
LD50 . 

Perlaku Jumlah cacing mati da pi LD50 
an lam berbagai kadar e- ( mg%) 

muls FSAB (mg%) 

1600 400 100 25 6,25 

I 10 8 4 1 0 2' 31 131,8682 
II 10 7 4 1 0 2,2 151,4956 
III 10 8 3 2 0 2,3 1 31 '8682 
IV 10 8 3 1 0 2,2 151,4956 
v 10 8 5 1 0 2,4 114,7889 

I 
Perlaku Jumlah cacing mati da pi LD50 

an lam berbagai kadar e- ( mg%) 
mulsi FTPOL ( mg%) 

400 100 25 6,25 1 '56 
I 

I I 10 6 2 1 0 11 '9 I 57 , 4116 
II I 10 5 2 1 0 1 '8 65 , 9336 
III 10 4 3 2 0 11 '8 65,9326 , 
IV 10 6 2 1 0 1 '9 57,4116 
v 10 4 3 2 0 11 ' 9 57,41~6 

Perlaku Jumlah cacing mati da pi LD50 
an lam berbagai kadar la ( mg%) 

rutan PS (mg%) 

6400 1600 400 100 25 

I 10 8 5 5 0 2,8 263,6331 
II 10 9 4 6 0 2,9 229,5092 
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Lanjutan Tabel IV.E.1 

III 
IV 
v 

10 
10 
10 

6 
8 
8 

7 
6 
6 

4 
6 
6 

0 
0 
0 

3,0 199,8021 
3,0 199,8021 

b. Hasil perhitungan potensi relatif Fraksi sabinen 

dan terpinen-4-ol. Hasi 1 perhitungan potensi relatif 

emuls Fraksi sabinen dan terpinen-4-ol terhadap 

piperasin s itrat te r tera dalam Tabel IV.E.2. Sedang 

perhitungan terdapat da l am Lampiran 24. 

Tabel IV.E.2.Potensi relatif Fraksi terpinen-4-ol(FTPOL) 
dan Fraksi sabinen (FSAB) terhadap piperasin sitrat 

FTP40L 
(%) 

459,1983 
348,0966 
348,0966 
348,0169 
348,0169 

370,2861 
±49,7040 

Potensi relatif 

FSAB 
(%) 

199,9216 
151,4956 
174,0443 
131,8864 
174,0604 

166,2816 
±25,7589 

Hasil analisis statistik beda rerata potensi relatif e-

muls Fraksi sabinen dan terpinen-4-ol disajikan dalam 

Tabel IV.E.3. dengan perhitungan di Lampiran 24. 

Tabel IV.E.3. Analisis statistik beda rerata potensi re
latif(PR) fraksi terpinen-4-ol (FTPOL) dan fraksi sabi
nen (FSAB) secara uji T 

PR yang 
dibandingkan 

FTPOL - FSAB 

Beda T db 
rerata hitung 

204,0034 8,1484* 8 

T tabel 
0.05 0,01 

1,860 2,896 

*:berbeda bermakna(P<0,05).Perhitungan lihat Lampiran 24 
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Kurva log dosis - kematian (%) cacing dalam rendaman e-

muls Fraksi terpinen-4-ol dan fraksi sabinen disajikan 

pada Gambar IV.E.1. 

Gambar IV.E.1. Kurva log dosis- kematian ( %) cacing da
lam rendaman emuls Fraksi sabinen dan terpinen-4-ol 

Dari tabel IV.E.1, IV.E.2, IV.E.3 dan Gambar IV.E.1 da-

pat dilihat bahwa potensi relatif Fraksi terpinen-4-ol 

lebih besar dan lebih kuat mematikan cacing dibanding 

Fraksi sabinen secara in vitro. Terhadap Fraksi terpinen 

4-ol, Fraksi sabinen dan minyak atsiri dilakukan uji an-

telmintik in vivo lebih lanjut. 

2. Hasil uji antelmintik in vivo. Uji antelmintik in 

vivo baik metoda Penurunan Jumlah Telur maupun metoda 

Uj i Terkontro 1 ( CT) d i 1 akukan dengan i nfestas i buatan; 
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Penginfeksian dengan ± 250 telur infektif per ekor anak 

ayam, setelah dilakukan orientasi jumlah telur per tetes 

susupensi telur infektif (Lampiran 25). Perhitungan 

konvers i EPK menj ad i EPG d i tentukan sete 1 ah d i ketahu i 

hasil orientasi bobot tinja per satuan Kato ± 33 mg (Lam-

piran 26). 

a.Hasil uji metoda Penurunan Jumlah Telur. Dari hasi 1 

penghitungan jumlah telur per gram tinja pada uji daya 

antelmintik in vivo metoda Penurunan Jumlah Telur, pada 

hari ke-1 pra, hari ke-1 dan ke-3 pasca perlakuan dengan 

menggunakan minyak atsiri, Fraksi sabinen dan terpinen-

4-ol masing-masing dengan dosis 100 dan 300 mg per ekor 

ayam, piperasin sitrat dengan dosis 100 mg per ekor ayam 

dan larutan glukosa salin 5 ml per · ekor ayam (lihat 

Lampiran 30) dapat disajikan rerata jumlah telur per 

gram tinja pada masing-masing pengamatan perlakuan, 

seperti yang tertera pada Tabel IV.E.4. 

Tabel IV.E.4. Rerata EPG pada perlakuan dengan dosis 100mg 
dan 300mg per ekor minyak atsiri, Fraksi sabinen, Fraksi ter
pinen-4-ol,100mg per ekor piperasin sitrat dan 5ml glukosa sa
lin 5% per ekor diamati pada hari ke-1 pra,hari ke-1 dan ke-3 
pasca perlakuan 

Perlakuan Kadar Rerata jumlah telur per gram tinja 
dengan (mg) 

Hari ke-1 Hari ke-1 Hari ke-3 
pra perla pasca per pasca per 
kuan lakuan lakuan 

Minyak atsiri 100 1465,00 848,20 1554,30 
300 2555,09 2340,00 1210,54 

Fraksi sabinen 100 1385,40 1055,40 1078,80 
300 2004,36 1704,00 1326,36 

- . 
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Lanjutan Tabel IV.E.4. 

Fraksi terpi- 100 1044,50 730,40 678,70 
nen-4·-ol 300 4028,00 2142,00 556,27 

Piperasin si- 100 1.195,00 83,00 0,00 
trat 

Glukosa sal in 1461,90 1438,10 1631,10 
5% 

Hasil ana li s i s kovar i an data EPG hari ke-1 pra dan hari 

ke-3 pasca per i a k uan dengan pemberian mi nyak atsiri, 

Fraksi sabinen dan terpinen-4-ol 100 mg dan 300 mg per e-

kor dengan menggunakan kontrol, menurut Lampiran 30 

dapat di saj i kan di bawah i ni: 

1. Tidak ada efek pemberian obat terhadap EPG (P>0,05). 

2. Ada kegunaan anal isis kovarian pada penel itian ini 

(P<0,05). 

Hasil analisis split plot dan uji statistik pada data 

EPG pada har i ke-1 pra, hari ke-1 dan ke-3 pasca perlaku-

an dengan pemberian minyak atsiri, Fraksi sabinen dan 

terpinen-4-ol 100 mg per ekor dengan menggunakan kontrol 

menurut Lampiran 30 dapat d i saji kan dibawah ini: 

1. Tidak terlihat efek pada perlakuan (P>0,05). 

2. Tidak terlihat efek pada perioda (P>0,05). 

3. Tidak terlihat efek pada interaksi (P>0,05). 

Pada perlakuan sama dengan pember i an dosis 300 mg per e-

kor,hasil analisis sp7it p7ot dan uji statistik data EPG 

menurut Lampiran 30, dapat disus0n sebagai berikut: 
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1. Tidak terlihat efek pada perlakuan (P>0,05). 

2. Terlihat ada efek pada perioda (P<0,05). 

3. Terlihat efek pada interaksi (P<0,05). 

Dapat di 1 anj utkan dengan mencari persamaan kurva gari s 

respon dan pembandingan antar rerata. Dari pembandingan 

antar rerata maka EPG pada hari ke-3 pasca perlakuan 

berbeda bermakna ( P<0 .05 ) dengan EPG hari ke-1 pra dan 

hari ke- 1 pasca per l a ku an; tidak ada beda bermakna anta- · 

ra EPG hari ke-1 pra dan hari ke-1 pasca per l akuan 

(P>0,05).Perhitungan pada Lampiran 30. 

Gambar IV.E.2. Kurva garis respon (hari ke-1 pra, hari 
ke-1 dan ke-3 pasca perlakuan)dengan pemberian minyak at
siri, Fraksi sabinen dan Fraksi terpinen-4-ol dengan do
sis masing-masing 300mg per ekor ayam 
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b. Hasil metoda U.ii Terkontrol (CT) Jumlah rerata ca-

cing dalam usus ayam pasca mati,setelah perlakuan dengan 

pemberi an mi nyak atsi ri, Fraksi sabi nen, Fraksi 

terpinen-4-ol masing-masing dengan dosis 300 dan 500 mg 

per ekor ayam, piperasin sitrat 100 mg per ekor ayam dan 

larutan glukosa sal i n 5% 5ml per ekor ayam dapat dilihat 

dalam Tabel IV.E.5. Sedang data jumlah cacing yang 

bersangkutan dan konvers i juml ah ke l og (X+1) te r dapat 

dalam Lampiran 31. 

Tabel IV.E.5. Rerata jumlah caci~g dalam usus ayam pasca 
mati setelah perlakuan dengan pemberian minyak atsiri, 
Fraksi sabinen,Fraksi terpinen-4-ol dengan dosis masing
masing 300 dan 500 mg, piperasin sitrat 100 mg per ekor 
ayam dan larutan glukosa sa1in 5% sebagai kontro1 

Perlakuan Rerata jumlah cacing 
pasca mati 

Larutan glu kosa sa1in 5% 22' 1 
Minyak atsiri • 300 mg 16,7 
Minyak atsiri 500 mg 4.4 
Fraksi sabinen 300 mg 19,0 
Fraksi sabinen 500 mg 8,4 
Fraksi terpinen-4-ol 300 mg 10,2 
Fraksi terpinen-4-o1 500 mg 2,8 
Piperasin sitrat 100 mg 0,0 

Hasil analisis statistik varian terhadap penurunan jum-

lah cacing dalam usus ayam pasca mati antar perlakuan 

dengan kontro 1 , dan has i 1 bed a rerata penurunan j uml ah 

cacing antar perlakuan dapat di1ihat di Tabe1 IV.E.6 dan 

IV. E. 7., sedang perhi tungan terdapat da 1 am Lampi ran 32 

dan 33. 
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Tabel IV.E.6. Analisis statistik varian data penurunan 
j~mlah cacing dalam usus ayam pasca mati antar ayam 
perlakuan dan kontrol 

Sumber variasi db Jk Mk Fo 

Perlakuan 6 11.1650 1 . 861 0 13.686* 
Dalam 63 8.5660 0. 1360 

F 0.05 6 63 2.24 * Bermakna (P< 0.05) 
F 0,01 6 63 2,91 

Hasi 1 perbedaan rerata penurunan jumlah cacing pasca 

perlakuan dilakukan dengan uji Tukey tertera di Tabel 

IV.E.7. Perhitungan pada Lampiran 34. 

Tabel IV.E.7. Analisis beda rerata penurunan jumlah ca
cing dalam usus ayam pasca mati antar ayam perlakuan de
ngan uji Tukey 

Kelompok Beda rerata T T tabel 
yang diban- penurunan hi tung o,o5 o ·,o1 
dingkan jumlah ca-

cing 

I vs II 0,5590 4,91* 4.40 5,10 
I vs VI 0,7050 6,20* 
I vs VII 1 '1340 9,97* 

II vs III 0,6560 5.78* 
II vs VII 0,5250 4,61* 

III vs VI 0,8020 7,05* 
III vs VII 1,2310 10,82* 

IV vs VII 0,9640 8,49* 
IV vs VI 0,5350 4, 70* 
v vs VII 0,8900 7,82* 

* : berbeda bermakna (P<0,05) 

Keterangan 
I Penurunan karen a m.atsiri 300 mg. 
II Penurunan karena m.atsiri 500 mg. 
III Penurunan karena Fraksi sabinen 300 mg. 
IV Penurunan karena Fraksi sabinen 500 mg. 
v Penurunan karena Fraksi terpinen-4-ol 300 mg. 
VI Penurunan karena Fraksi terpinen-4-ol 500 mg. 
VII Penurunan karena piperasin sitrat 100 mg. 

Sedang beda rerata penurunan perlakuan selain diatas ti
dak menunjukkan beda bermakna (P>0,05). 
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Ini berarti bahwa terjadi penurunan jumlah cacing 

yang kurang lebih sama antara pemberian minyak atsiri 

300mg, Fraksi sabinen 300mg dan 500mg dan Fraksi 

terpinen-4-ol 300mg. Juga karena penurunan jumlah cacing 

yang disebabkan pemberian minyak atsiri 500mg, Fraksi 

sabinen 500mg dan Fraksi terpinen-4 -ol 300 mg dan 

500mg. Sedang penurunan karena piperasin sitrat 100mg 

k urang l ebih sama dengan Fra ksi terp i nen-4-ol 500mg. 

J i ka d il a k u kan pengh i tungan prosen juml ah cac i ng da l am 

usus ayam pasca mati terhadap jumlah cacing pada kontrol 

diperoleh hasil yang dapat d.isajikan dalam tabel IV.E.8. · 

Tabel IV.E.8. Prosentase jumlah cacing dalam usus ayam 
pasca mati setelah perlakuan dan kontrol 

Perlakuan Cac i ng hidup Cacing mati 
(%) ( %) 

Minyak atsiri 75.56 24.44 
Z. purpureum 300 mg 
Minyak atsiri 19.90 80. 10 
Z.purpureum 500 mg 
Fraksi Sab i nen 300 mg 85.97 14.03 
Fraksi Sabinen 500 mg 38.00 62.00 
Fraksi Terpinen 4-ol 300 mg 46. 15 53.85 
Fraksi Terpinen 4-ol 500 mg 12.6 87.40 
Piperasin sitrat 100 mg 0,0 100 
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